





1.1   Latar Belakang 
Secara umum Islamic Center sebagai pusat kegiatan keislaman, dimana semua 
kegiatan pembinaan berupa kegiatan pertemuan. Islamic Center di desain sebagai 
gedung pertemuan. 
Dengan fungsi Islamic Center sebagai gedung pertemuan, maka gedung ini 
mempunyai karakteristik sebagai berikut : 
 
a. Ruangan yang di dalamnya tidak menggunakan kolom, membutuhkan 
balok induk yang panjang, seperti ruangan yang digunakan untuk 
pertemuan 
b. Kegiatan yang berjalan di dalam gedung Islamic Center ini bersifat rutin 
dan insidental. 
c. Gedung ini masuk dalam kategori gedung dengan beban sedang karena 
tidak terdapat alat laboratorium maupun alat-alat yang mempunyai bobot 
yang berat. 
 
Gedung Islamic Center ini memiliki 3 lantai struktur yang dimana dibagi menjadi 
3 fungsional yaitu lantai dasar, lantai satu dan lantai dua. Pada lantai dasar 
terdapat ruang Islamic center, ruang Islamic shop, dan ruang Islamic library. Pada 
lantai satu terdapat masjid sebagai penunjang sarana ibadah para jamaah Islamic 
Center Darul Musthofa, sebagai aula utama untuk laki-laki beribadah. Terdapat 
juga ruang sound, ruang imam, serta kamar mandi. Sama hal nya dengan lantai 
dua yaitu juga merupakan tempat ibadah sholat, sedangkan di lantai dua, khusus 
untuk perempuan yang memiliki struktur ruang yang hampir sama dengan lantai 
satu. Bedanya bangunan lantai dua memiliki void sehingga ruang yang dihasilkan 
tidak sama dengan lantai dasar maupun satu. Mengetahui hal tersebut, tentunya 
bangunan tiga lantai ini harus menggunakan struktur yang khusus dan 
menggunakan perhitungan yang matang. Dikarenakan bangunan ini adalah 
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bangunan umum yang memiliki beberapa ruang yang berfungsi sebagai ruang 
pertemuan, yang dalam perencanaannya tidak menggunakan kolom pada bagian 
tengah  ruangan. Hal ini akan memengaruhi dalam perencanaan balok pada 
ruangan tersebut. 
 
Dalam sebuah konstruksi, bangunan dibuat untuk membangun sebuah peradaban. 
Semakin mewah dan megah bangunan tersebut, peradaban manusia tesemakin 
maju. Berikut ini adalah syarat umum konstruksi suatu bangunan harus memenuhi 
5 hal ,yaitu : 
a. Kuat dan awet 
Dalam hal ini bangunan harus kokoh dan kuat , tidak gampang rusak. 
Sehingga dapat menghemat biaya perbaikan. Serta penopang-penopangnya 
harus kokoh agar bangunan dapat berdiri dalam jangka waktu lama 
b. Fungsional 
Dalam hal ini bangunan haruslah sesuai kegunaanya, baik dalam bentuk, 
ukuran, dan tata letak ruang yang tentunya sesuai dengan kebutuhan 
pengguna 
c. Indah 
Dalam hal ini haruslah sebuah bangunan sedap dipandang mata,tidak 
menimbulkan rasa kebosenan .dengan mengotak atik desain interior atau 
eksterior akan mendapatkan perhatian dari masyarakat. Karena anggapan 
mereka bahwa bangunan tersebut unik dan indah 
d. Higienis 
Dalam hal ini higienis bukan hal tentang kebersihan, melainkan lebih ke 
tata cahaya, pencahayaan. Agara dalam sebuah bangunan sirkulasi 
udaranya dapat terpenuhi,dan nyaman saat berada di dalamnya, tidak 
lembab dan panas. 
e. Ekonomis 
Dalam hal ini kita bisa lihat dari segi pembiayaan, artinya tidaklah sebuah 
konstruksi itu mahal dan boros ketika pembangunan berjalan. Sehingga 
biaya yang dikeluarkan dapat efektif dan efisien, pas sesuai 
kebutuhannya.r 
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f. Ramah Lingkungan 
Dalam hal ini unsur estetika dalam sebuah bangunan diperhatikan, apa lagi 
konsep go green saat inibanyak digunakan dalam design bangunan, untuk 
itu hal tersebut penting dilakukan. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan sebelumnya, maka 
dapat dirumuskan sebagai berikut:   
a. Bagaimana metode merencanakan suatu konstruksi bangunan yang kuat 
dan awet?  
b. Barapa rencana anggaran biaya yang dibutuhkan?  
 
1.3 Maksud dan Tujuan 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan tugas akhir ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Mahasiswa  mengetahui dan dapat mengaplikasikan  metode perencanaan 
suatu konstruksi bangunan yang kuat, dan awet.   
b. Mahasiswa dapat mengetahui dan memperhitungkan berapa besar 
anggaran biaya yang dibutuhkan.  
 
1.4 Kriteria Perancangan 
a. Spesifikasi Bangunan  
■ Fungsi Bangunan  : Islamic Center “Darul Musthofa” 
■ Luas Bangunan  : 2.052,57 m2 
■ Luas Tanah   : 1.296 m2 
■ Jumlah Lantai   : 3 Lantai 
■ levasi Lantai   : 4 m 
■ Konstruksi Atap  : Rangka kuda-kuda baja 
■ Penutup Atap   : Metal Roof 
■ Pondasi   : Footplat 
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b. Spesifikasi Bahan  
■ Mutu Baja Profil  : BJ-41 
■ σtanah     : 2 kg/cm2 
■ ɤtanah     : 1,7 t/m3 
■ Mutu Beton (f’c)  : 25 MPa 
■ Mutu Baja Tulangan (fy) : Polos : 240 MPa 
  Ulir : 300 Mpa 
 
1.5 Peraturan-Peraturan Yang Berlaku 
a. SNI 03 – 1792 – 2002, Tata Cara Perencanaan Struktur Baja untuk 
Bangunan Gedung. 
b. SNI 2847 – 2013, Tata Cara Perencanaan Struktur Beton untuk Bangunan 
Gedung. 
c. SNI 1726 – 2012, Tata Cara Perencanaan ketahanan gempa untuk struktur 
bangunan gedung dan non gedung. 
d. PPPURG 1987, Pedoman Perencanaan Pembebanan untuk Rumah dan 
Gedung.   
e. PPIUG 1983, Peraturan Pembebanan Indonesia Untuk Gedung. 
f. Daftar Harga Satuan Pokok Kegiatan (HSPK) Pekerjaan Gedung Tahun 
2017 Kota Surakarta. 
 
